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ABSTRAK

Asep Mahbub Junaedi 2386040020, Analisis Magasidu As-SyariahDan Hak Asasi
Manusia Terhadap Batas Usia Pernikahan Dalam UndangUndang Nomor 16
Tahun 2019 Sebagai Upaya Pencegahan Perkawinan Anak.

Batas usia pernikahan telah berubahsetelah disahkan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019,ini merupakan langkah strategis dalam menekan angka
perkawinan anak di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
ketentuan batas usia pernikahan dalam Undang-Undang tersebut, mengkaji
pandangan Magasidu as-Syariah terhadap batas usia pernikahan serta dampaknya
dalam mencegah pernikahan anak, dan menganalisis konsep Hak Asasi Manusia
(HAM) dalam upaya pencegahan pernikahan anak melalui penetapan batas usia
yang ideal.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini meliputi:1.
Bagaimana analisis batas usia pernikahan dalam Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019? 2. Bagaimana analisis Magasidu as-Syariah terhadap batas usia
pernikahan serta dampaknya terhadap pencegahan pernikahan anak? 3.
Bagaimana analisis HAM terhadap batas usia pernikahan serta dampaknya
terhadap pencegahan pernikahan anak? Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan hukum normatif kualitatif dengan metode deskriptif-
analitik. Data diperoleh melalui studi pustaka yang meliputi literatur hukum, kitab
figh, jurnal ilmiah, dan dokumen yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan usia minimal pernikahan
dalam UU No. 16 Tahun 2019 sejalan dengan tujuan Magasidu as-Syariah,
khususnya perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘ag/), dan
keturunan (hifz al-nasl). Dari perspektif HAM, kebijakan ini memberikan
perlindungan terhadap hak anak dari diskriminasi dan eksploitasi serta
mendukung perkembangan anak secara layak. Namun, implementasi di lapangan
masih menghadapi tantangan seperti lemahnya penegakan hukum, rendahnya
kesadaran masyarakat, dan pengaruh budaya. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi
lintas sektor melalui pendekatan integratif berbasis Magasidu as-Syariah dan
HAM.

Kata Kunci: Batas Usia Pernikahan,Maqasidu as-Syariah, Hak Asasi Manusia,
Pencegahan Perkawinan Anak.
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ABSTRACT

Asep Mahbub Junaedi 2386040020, An Analysis of Magasid as-Syariah and
Human Rights on the Minimum Age of Marriage in Law Number 16 of 2019 as an
Effort to Prevent Child Marriage.

The legal age of marriage in Indonesia has changed following the
enactment of Law Number 16 of 2019, which represents a strategic measure to
reduce the incidence of child marriage in the country. This study aims to analyze
the provisions concerning the legal age of marriage in the aforementioned law, to
examine the perspective of Magasid as-Syariah on the age of marriage and its
impact on preventing child marriage, and to assess the concept of Human Rights
(HR) in establishing an ideal minimum marriage age as a preventive approach.

The research addresses the following problems: 1. How is the legal age of
marriage analyzed within the framework of Law Number 16 of 2019? 2. How
does Magasid as-Syariah view the age of marriage, and what is its role in
preventing child marriage? 3. How do Human Rights principles analyze the age of
marriage and contribute to preventing child marriage? This study employs a
qualitative normative legal approach using descriptive-analytical methods. Data
were collected through library research, including legal literature, classical Islamic
jurisprudence (figh) texts, scholarly journals, and relevant documents related to
the age of marriage in Islamic and human rights perspectives.

The findings reveal that the minimum marriage age regulation in Law
Number 16 of 2019 aligns with the principles of Maqgasid as-Syariah, particularly
the protection of life (hifz al-nafs), intellect (hifz al-‘aql), and progeny (hifz al-
nasl). From a human rights perspective, the policy ensures children's rights are
protected from discrimination and exploitation while promoting their proper
development. However, implementation remains challenged by weak law
enforcement, low public awareness, and cultural influences. Therefore, a cross-
sectoral synergy is required through an integrative approach grounded in both
Magasid al-Shariah and human rights.

Keywords:Legal Age of Marriage, Magasid as-Syariah, Human Rights, Child
Marriage Prevention.
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